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Abstrak

Latar Belakang : Preeklampsia adalah penyulit kehamilan yang
memiliki angka mortalitas dan morbiditas yang tinggi.
Preeklampsia ditandai dengan adanya hipertensi gestasional onset
baru dan proteinuria. Salah satu teori mengenai mekanisme
terjadinya preeklampsia adalah adanya disfungsi endotel. Disfungsi
endotel menyebabkan menurunnya kadar nitrit oksida. Tujuan :
mengetahui lebih lanjut tentang konsumsi cokelat hitam untuk
mencegah preeklampsia Metode : Menggunakan studi literatur dari
jurnal baik nasional maupun internasional dengan cara meringkas
topik pembahasan dan membandingkan hasil yang disajikan dalam
artikel. Hasil : Cokelat hitam memiliki kadar flavonoid yang tinggi.
Flavonoid dalam cokelat hitam dapat membantu untuk
meningkatkan kadar nitrit oksida sehingga mencegah terjadinya
disfungsi endotel. Kesimpulan : Konsumsi cokelat hitam dapat
mencegah terjadinya preeklampsia

Abstract

Background : Preeclampsia is a complication of pregnancy that has
a high mortality and morbidity rate. Preeclampsia is characterized
by new onset gestational hypertension and proteinuria. One theory
regarding the mechanism of preeclampsia is endothelial
dysfunction. Endothelial dysfunction causes decreased levels of nitric
oxide. Objective : To find out more about consumption of dark
chocolate to prevent preeclampsia Methods : Using literature
studies from both national and international journals by
summarizing the topic of discussion and comparing the results
presented in the article. Results : Dark chocolate has high levels of
flavonoids. Flavonoids in dark chocolate can help to increase levels
of nitric oxide thus preventing endothelial dysfunction. Conclusion :
Consumption of dark chocolate can prevent preeclampsia
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Pendahuluan

Hipertensi dalam kehamilan merupakan 5-15% penyulit kehamilan dan merupakan salah
satu dari tiga penyulit kehamilan dengan angka mortalitas dan morbiditas yang tinggi
selain infeksi dan perdarahan (Angsar, 2016). Preeklampsia adalah sindrom yang terdiri
atas hipertensi gestasional onset baru dan proteinuria. Diperkirakan terdapat 3-8%
kehamilan yang mengalami preeklampsia (Mogollon et al., 2013).Meskipun tidak
sepenuhnya dipahami, patofisiologi preeklampsia dianggap melibatkan abnormalitas
pembuluh darah plasenta (Achamrah & Ditisheim, 2018). Pada preeklampsia ditemukan
iskemia plasenta, peningkatan resistensi arteri, penurunan produksi vasodilator, dan
disfungsi endotel ibu. Hal-hal tersebut menyebabkan penurunan aliran darah ke organ
utama. Faktor-faktor ini sering mengakibatkan intrauterine fetal growth restriction (IUGR)
dan berat bayi lahir rendah (Fantasia, 2018).

Anak-anak yang lahir dari ibu dengan riwayat preeklampsia memiliki rata-rata berat
badan lahir 5% lebih rendah dibandingkan dengan anak-anak yang lahir dari ibu yang
tidak memiliki riwayat pre-eklampsia (Bokslag et al., 2016) Preeklampsia memiliki banyak
karakteristik dan faktor risiko penyakit kardiovaskular, termasuk disfungsi endotel, stres
oksidatif, hipertensi, resistensi insulin, dan hipertrigliseridemia (Triche et al., 2008).
Beberapa penelitian menunjukan bahwa wanita yang memiliki pre-eklampsia akan
meningkatkan risiko penyakit kardiovaskular dan penyakit ginjal di kemudian hari
(Paauw & Lely, 2018). Terdapat beberapa tatalaksana untuk mencegah preeklampsia
diantaranya adalah penggunaan aspirin, antioksidan, suplementasi kalsium, minyak ikan,
dan magnesium (Correa et al, 2016). Penelitian terbaru menunjukkan bahwa cokelat,
terutama cokelat hitam, dapat bermanfaat bagi kesehatan jantung. Cokelat mengandung
lebih dari 600 bahan kimia termasuk flavanoid, magnesium, dan theobromine (Triche et
al,, 2008).

Metode

Metode yang digunakan oleh penulis adalah studi literatur dari berbagai jurnal nasional
maupun internasional. Metode ini digunakan dengan tujuan menambah pengetahuan dan
pemahaman mengenai topik yang dibahas dengan menyajikan materi yang telah
diterbitkan serta memberikan informasi fakta atau analisis baru dari tinjauan literatur
yang relevan kemudian membandingkan hasil tersebut dalam artikel.

Hasil Dan Pembahasan

Preeklampsia didefinisikan sebagai sindrom khas kehamilan yang memiliki kriteria
meliputi tekanan darah 2140/90 mmHg yang terjadi pada usia kehamilan >20 minggu dan
proteinuria dimana terdapat 300 mg atau lebih protein urin per 24 jam atau 30 mg/dL (1+
pada dipstick) dalam sampel urin acak (Cunningham et al., 2010). Mekanisme terjadinya
preeklampsia belum sepenuhnya dipahami namun ada beberapa teori yang diajukan
untuk mengetahui penyebab pasti terjadinya preeklampsia. Teori tersebut adalah teori
kelainan vaskularisasi plasenta, teori disfungsi sel endotel, teori imunologis, dan teori
genetik (Chairunnisa et al., 2017). Preeklampsia dapat terjadi pada awal usia kehamilan
yaitu pada usia kehamilan <34 minggu maupun di akhir usia kehamilan yaitu >34 weeks
(Anto et al., 2018). Preeklampsia yang terjadi pada awal usia kehamilan umumnya terkait
dengan hipoksia plasenta, dan pelepasan faktor bioaktif yang dapat menargetkan
endotelium, sementara preeklampsia pada akhir usia kehamilan dikaitkan dengan kondisi
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ibu yang sudah ada sebelumnya yang dapat mempengaruhi endotel. Pada kedua usia
kehamilan dapat ditemukan disfungsi endotel (Brandio et al., 2014). Perubahan jumlah
faktor bioaktif seperti Vascular Endothelial Growth Factor (VEGF) dan placental
growth factor (PIGF) dan sitokin seperti tumor necrosis factor-a (TNF-a) and
interleukin-6 (IL-6), dapat menjadi penyebab disfungsi endotel(Ali & Khalil, 2015).
Penurunan kadar vasodilator seperti nitrit oksida (NO) adalah salah satu hal yang
dapat terjadi akibat disfungsi endotel (Carolia et al., 2016) Perubahan metabolisme
NO bisa menjadi faktor dalam preeklampsia (Echeverri et al., 2015).

Pendekatan terapi yang berfokus pada peningkatan kadar NO mungkin menjadi
target yang berguna dalam pencegahan preeklampsia. Senyawa flavonoid dapat
meningkatkan kadar NO sehingga terjadi peningkatan fungsi vasodilatasi endotel.
Flavanol, flavonoid yang paling umum ditemukan dalam cokelat hitam, adalah
antioksidan yang mampu menginduksi vasodilatasi endotel (Mogollon et al,
2013).Kakao (Theobroma cacao L.) merupakan tumbuhan yang berbentuk pohon dan
hidup di daerah sub tropis. Klasifikasi tanaman kakao adalah divisi spermatophyta, sub
divisi angiospermae, kelas dicotyledoneae, sub kelas dialypetaleae, ordo malvales, genus
theobroma, dan spesies Thebroma cacao. Biji tumbuhan kakao dapat menghasilkan
produk olahan yang dikenal sebagai cokelat. Cokelat adalah makanan yang sering dijumpai
di kehidupan sehari-hari dan dikonsumsi oleh berbagai kalangan umur. Cokelat pertama
kali dibudidayakan oleh suku Maya dan ditemukan di eropa pada abad ke-16 (Gammone,
2018) Cokelat diterima dengan baik oleh masyarakat eropa dan dijadikan tatalaksana
pengobatan (Verna, 2013). Beberapa jenis cokelat yang dapat ditemukan di industri
makanan adalah cokelat hitam, cokelat putih, cokelat susu, dan cokelat gianduja
(Montagna et al,, 2019).

Beberapa penelitian telah dilakukan untuk melihat manfaat cokelat bagi kesehatan. Salah
satu penelitian mengemukakan bahwa terdapat penurunan tekanan darah pada kelompok
yang mengkonsumsi cokelat selama dua minggu dibandingkan kelompok yang tidak
mengkonsumsi cokelat (Koli et al., 2015). Penelitian lainnya yang menjadi bukti fungsi
cokelat dalam kesehatan dilakukan di Pulau Kuna di Panama. Penduduk Pulau Kuna
dikenal dengan angka hipertensi yang rendah. Hollenberg et al, melakukan penelitian
dengan membandingkan penduduk Pulau Kuna yang masih menetap dan penduduk yang
sudah bermigrasi kemudian mengemukakan pendapat bahwa rendahnya angka hipertensi
penduduk Pulau Kuna tidak didasari oleh genetic saja. Bayard et al kemudian melakukan
penelitian dan didapatkan hasil bahwa rendahnya angka hipertensi penduduk dan angka
kematian penduduk akibat penyakit kardiovaskular disebabkan oleh kebiasaan penduduk
mengkonsumsi cokelat (Higginbotham & Taub, 2015).

Penelitian pada 22 pasien transplantasi jantung menunjukkan tidak hanya peningkatan
yang signifikan dalam fungsi pembuluh darah dari pasien yang mengkonsumsi cokelat
hitam tetapi juga didapatkan penurunan adhesi trombosit yang signifikan (Flammer et al.,
2007). Cokelat hitam adalah jenis cokelat yang paling banyak diminati karena memiliki
konsentrasi kakao yang tinggi dan efek menguntungkan pada kesehatan manusia
dibandingkan dengan jenis cokelat lainnya (Montagna et al., 2019) Pada cokelat hitam
ditemukan kandungan flavonoid sebesar 28.30 * 1.92 mg CAE/100g cokelat. Angka
tersebut membuat cokelat hitam menjadi cokelat dengan kandungan flavonoid yang paling
tinggi diantara jenis cokelat lainnya (Cheng et al., 2009). Flavonoid meningkatkan fungsi
endotel, terutama untuk jenis flavanols memiliki pengaruh yang baik dalam mengurangi
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tekanan darah sistolik dan tekanan darah diastolik (Mogollon et al, 2013). Dalam
mengurangi tekanan darah dibutuhkan setidaknya dosis 50mg (Hooper et al., 2012)

Simpulan Dan Saran

Preeklampsia adalah sindrom yang terdiri atas hipertensi gestasional onset baru dan
proteinuria. Banyak teori mengenai mekanisme terjadinya preeklampsia, salah satunya
adalah teori disfungsi endotel. Disfungsi endotel menyebabkan penurunan kadar nitrit
oksida (NO). Cokelat adalah makanan yang meningkatkan kadar NO dalam endotel.
Cokelat hitam memiliki kandungan flavonoid yang lebih tinggi dibandingkan dengan jenis
cokelat lainnya. Flavonoid berfungsi untuk meningkatkan fungsi endotel, sehingga
konsumsi cokelat hitam pada ibu hamil dapat mencegah terjadinya preeklampsia
terutama bila dikonsumsi dengan dosis yang cukup. Masih perlu dilakukan penelitian
lebih lanjut untuk mengetahui dosis pasti flavonoid untuk menurunkan tekanan darah
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